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SUMMARY

ANDREAS K- GINTING. The Characteristisation of Soil Physical Properties of Oil 

Palm Land Division A, Guthrie Peconina Indonesia IV Plantation, Musi Banyuasin 

(Supervised by MUH. BAMBANG PRAYITNO and BAKRI)

The aims of this research were to evaluate soil physical properties ( texture, 

stmcture, permeability, bulk density, total pore space, and aggregate stability) and 

their relationships to drainage system of swamp area cultivated for palm oil 

plantation managed by the Guthrie Peconina Indonesia IV, which is located at the 

Karang Ringin II Village, District of Musi Banyuasin. The plantation has a flat 

topography. This research was done by examining and taking soil sample ffom two 

layers (0-20 cm and 20-40 cm depths). Sampling location was determined using 

Global Pcsitioning System (GPS), field examination included the drainage system of 

oil palm land. Soil samples were analyzed at Iaboratory . Texture was done using 

Hidrometer Method, permeability with Permeameter method, and aggregate stability 

adopted the Kemper Modified Method.

The sand fraction was positively linearly related to permeability and total pore 

space, meanwhile clay and silt fractions had a positive linear correlation with bulk 

density. Permeability showed positive correlation with total pore space, and negative 

with bulk density. Water stable aggregate was dominated by aggregate with > 1 

size related to high sand fraction as granular structure type. The research site has 

showed a poor drainage condition as indicated by water ponding in some places and
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grayish colour of the soil. Canals had been made to overcome the drainage problem

which consist of primary, sccondary, tertiary canal related to the river.



RINGKASAN

ANDREAS K. GINTING. Karakterisasi Sifat Fisik Tanah Pada Lahan Tanaman 

Sawit Divisi A PT. Guthrie Pecconina Indonesia IV Kabupaten MusiKelapa

Banyuasin (dibimbing oleh MUH. BAMBANG PRAYITNO dan BAKRI).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi dan hubungan beberapa 

sifat fisik tanah (tekstur, struktur, permeabilitas, kerapatan isi, ruang pori total, 

stabilitas agregat) serta sistem drainase pada lahan rawa lebak tanaman kelapa sawit 

Divisi A PT. GPIIV di Desa Karang Ringin U Kecamatan Babat Toman Kabupaten

Musi Banyuasin. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan pengambilan 

contoh tanah pada dua lapisan yaitu pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm, dan 

contoh tanah kemudian dianalisis di laboratorium. Penentuan tekstur tanah dengan

Metode Hidrometer, permeabilitas dengan Metode Permeameter, dan stabilitas 

agregat dengan Metode Pengayakan Basah.

Fraksi pasir memiliki linear yang positif terhadap permeabilitas dan ruang pori 

total, sedangkan fraksi liat dan debu memiliki regresi korelasi positif dengan 

kerapatan isi. Permeabilitas menunjukkan korelasi positif terhadap ruang pori total 

dan bernilai negatif dengan kerapatan isi. Stabilitas agregat pada lokasi penelitian 

didominasi oleh agregat yang berukuran > 1 mm dimana dipengaruhi oleh 

kandungan pasir yang tinggi, tipe struktur yang granular dan pengikatan agregat oleh 

kandungan liat. Drainase pada lokasi penelitian tergolong agak buruk, 

ditunjukkan dari data pengeboran tanah yang menunjukkan bahwa wama tanah pada 

lokasi penelitian berwarna keabu-abuan juga masih ditemukannya genangan di

yang



beberapa tempat pada lokasi penelitian. Kanal-kanal berfungsi sebagai saluran untuk

membuang air ke sungai yang terdiri dari saluran primer, sekunder, dan tersier.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu usaha dalam peningkatan sektor pertanian. 

Komoditi tanaman perkebunan penting yang telah banyak dikembangkan di 

Indonesia adalah tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit merupakan komoditi 

andalan yang dapat menyumbang devisa negara. Kelapa sawit mempunyai potensi 

yang baik untuk dikembangkan karena merupakan penghasil minyak nabati yang 

sangat penting (Departemen Pertanian, 1980).

Tanaman kelapa sawit mempunyai beberapa keunggulan, sehingga mampu 

bersaing dengan penghasil minyak nabati lainnya. Keunggulan tersebut antara lain 

karena tanaman kelapa sawit merupakan sosok tanaman yang cukup tangguh untuk 

menghadapi perubahan musim, mempunyai produktifitas minyak yang tinggi dan 

keragaman penggunaan minyaknya yang semakin luas (Tim Penulis Penebar

Swadaya, 1994).

PT. Guthrie Pecconina Indonesia IV (disingkat GPI) merupakan salah satu

perkebunan kelapa sawit yang letaknya terdapat di dekat aliran Sungai Musi,

sehingga sebagian besar lahan merupakan areal rawa lebak yang dipengaruhi oleh

genangan yang berasal dari Sungai Musi. Lahan GPI IV dirbagi kedalam 3 divisi

antara lain divisi A, B, C. Divisi A merupakan salah satu lahan yang terkena 

genangan dari air sungai. Genangan air hanya terjadi dalam kurun waktu tertentu, hal 

ini akibat dari ketergenangan air pada suatu lahan akan mempengaruhi karakteristik 

tanah dan salah satunya adalah sifat fisik tanah, oleh karena itu penelitian ini
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menitikberatkan pada kondisi sifat fisik tanah sebagai akibat dari ketergenangan 

yang terjadi pada suatu lahan.

Rawa lebak secara alami merupakan daerah dataran banjir yang terdapat di 

kanan kiri dan di sekeliling danau. Lahan tersebut biasanya mengalami periode basah 

selama beberapa waktu atau sepanjang tahun, terutama pada musim penghujan, dan 

akan mengalami kekeringan atau tinggi genangan akan menurun pada musim

kemarau (Rahim, 1992).

Sumatera Selatan memiliki luas rawa lebih kurang sekitar 1,1 juta ha, sehingga

tanah tersebut cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai lahan (Sjarkowi et 

c/., 1992). Namun kenyataannya dalam pemanfaatan dan pengembangan lahan rawa

tersebut banyak dijumpai kendala, antara lain tata air.

Masalah ketergenangan air pada suatu lahan menjadi sangat penting karena

kondisi ini akan mempengaruhi karakteristik tanah antara lain adalah sifat fisik

tanah. Beberapa sifat fisik ini akan berbeda pada lahan yang tidak pernah mengalami 

genangan. Drainase merupakan salah satu upaya untuk mengurangi genangan air 

yang ada pada suatu lahan. Drainase tanah menunjukkan hilangnya air dari tanah 

baik melalui aliran permukaan maupun peresapan kedalam tanah. Lahan dikatakan 

berdrainase buruk apabila lahan tersebut masih terdapat genangan air dengan 

ketinggian tertentu antara lain genangan pada ketingggian 50 cm diatas permukaan 

tanah, sehingga diperlukan suatu saluran drainase yang baik untuk mengurangi 

mengurangi genangan yang ada.
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi dan hubungan beberapa sifat 

fisik tanah (tekstur, struktur, permeabilitas, kerapatan isi, ruang pori total, stabilitas

agregat) dan sistem drainase pada lahan rawa Iebak tanaman kelapa sawit divisi A

PT. Guthrie Pecconina Indonesia IV.
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